
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Pada proses pengujian yang dilakukan pada baja AISI 4340 yang dimana 

uji yang dilakukan meliputi uji impak dan uji tarik. Maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

a) Pada pengujian impak  ini nilai impak tanpa perlakuan panas lebih rendah 

dibandingkan dengan yang dilakukan pemanasan, namun dari 3 temperatur 

perlakuan panas yang diberikan 400,500,600
o
C ternyata nilainya 

meningkat terlihat dari data yang ada, ini disebabkan oleh proses 

tempering. Artinya semakin tinggi temperatur tempering maka tingkat 

ketangguhan material semakin meningkat. 

b) Dari nilai rata-rata harga impak yang dihasilkan dapat diketahui bahwa 

setelah material baja AISI 4340 diberi perlakuan panas tempering dengan 

temperatur 400,500,600
o
C maka kekuatan material mengalami 

peningkatan kembali sesuai dengan peningkatan temperatur. 

c) Setelah dilakukan proses pengujian tarik maka didapatkan nilai regangan 

yang paling tinggi berada pada temperatur 400
o
C dengan media 

pendinginan air dimana didapatkan nilai regangan  sebesar 0,25, dan pada 

temperatur 500 dan 600
 o

C mengalami penurunan pada nilai regangannya. 

Artinya semakin tinggi temperatur tempering maka tingkat keuletan 

material semakin menurun. 

d) Setelah dilakukan proses pengujian tarik maka didapatkan nilai tegangan 

maksimum yang paling tinggi berada pada temperatur 400
o
C dengan 

media pendinginan air dimana didapatkan nilai tegangan maksimum 

sebesar 57,85 N/mm
2
. 

 

 



5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis dalam penelitian ini adalah seagai berikut: 

1 Sebelum melakukan penelitian mengenai sifat mekanik dari suatu material, 

alangkah baiknya peneliti mengetahui terlebih dahulu karakteristik dari 

material tersebut. 

2 Agar terciptanya pengujian yang akurat kiranya pada saat pembuatan 

spesimen peneliti benar-benar memperhatikan ukuran benda uji yang akan 

dibuat. 
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